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Penelitian ini bertujuan mengetahui: (1) pengaruh penggunaan internet sebagai media 
belajar terhadap motivasi belajar manajemen keuangan , (2) pengaruh lingkungan 
kampus terhadap motivasi belajar manajemen keuangan, dan (3) pengaruh 
penggunaan internet sebagai media belajar dan lingkungan kampus terhadap motivasi 
belajar manajemen keuangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ini 
kuantitatif asosiatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa pendidikan 
akuntansi FKIP UMS angkatan 2015 yang berjumlah 229 mahasiswa. Sampel 
penelitian ini adalah 135 mahasiswa. Teknik Sampling menggunakan Probability 
Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis regresi berganda, uji t, uji F, sumbangan efektif, 
sumbangan relatif. Hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi: Y = 1,261+ 
0,363X1+ 0,653X2 , yang artinya motivasi belajar manajemen keuangan pada 
mahasiswa dipengaruhi oleh penggunaan internet sebagai media belajar dan 
lingkungan kampus. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
(1) penggunaan internet sebagai media belajar berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar Manajemen keuangan. Hal ini terbukti dari analisis regresi yang 
memperoleh nilai thitung =5,113 > ttabel = 1,977 dan nilai signifikan <0,05 yaitu 0,000. 
(2) lingkungan kampus berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar manajemen 
keuangan. Hal ini terbukti dari analisis regresi yang memperoleh nilai thitung =9,053> 
ttabel = 1,978 dan nilai signifikan <0,05 yaitu 0,000. (3) penggunaan internet sebagai 
media belajar dan lingkungan kampus secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi belajar manajemen keuangan. Hal ini terbukti dari analisis regresi 
yang memperoleh nilai Fhitung> Ftabel yaitu 5,276>1,007 dan nilai signifikan < 0,05 
yaitu 0,000. (4) variabel penggunaan internet sebagai media belajar dan lingkungan 
kampus memberikan pengaruh besar secara bersama-sama yaitu 94,3% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 





This study aims to describe: (1) the influence of internet use as a learning medium on 
financial management learning motivation, (2) the influence of the campus 
environment on financial management learning motivation, and (3) the influence of 
internet usage as a learning media and campus environment on financial 
management learning motivation . The method used in this study is quantitative 
associative. The population of this study was all 2015 UMS FKIP accounting 
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education students totaling 229 students. The sample of this study was 135 students. 
Sampling technique uses Probability Sampling. Data collection techniques using 
questionnaires and documentation. Data analysis techniques used multiple 
regression analysis, t test, F test, effective contribution, relative contribution. 
Regression analysis results obtained regression equation: Y = 1.261+ 0.363X1 + 
0.653X2, which means that financial management learning motivation in students is 
influenced by the use of the internet as a learning media and campus environment. 
Based on the analysis and discussion it can be concluded that: (1) the use of the 
internet as a learning medium has a significant effect on the motivation to learn 
financial management. This is evident from the regression analysis which obtained 
the value of tcount = 5.113> t table = 1.977 and a significant value <0.05, namely 
0.000. (2) campus environment has a significant effect on financial management 
learning motivation. This is evident from the regression analysis which obtained the 
value of tcount = 9.053> t table = 1.978 and a significant value <0.05, namely 
0.000. (3) the use of the internet as a learning media and campus environment 
together has a significant effect on the motivation to learn financial management. 
This is evident from the regression analysis which obtained the value of Fcount> 
Ftable which is 5.276> 1.007 and a significant value <0.05, which is 0.000. (4) the 
variable use of the internet as a learning media and campus environment gives a big 
influence together, namely 94.3% while the rest is influenced by other variables not 
examined in this study. 
 
Keywords: learning motivation, internet usage and campus environment 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam rangka terciptanya sumber daya 
manusia yang berkualitas, yang nantinya akan membawa kemajuan bagi suatu 
bangsa. Baik buruknya sumber daya manusia yang ada, akan menunjukkan tolak 
ukur majunya suatu bangsa. Kualitas sumber daya manusia dipenggaruhi oleh baik 
tidaknya sistem pendidikan dan sarana pendidikan yang tersedia. Oleh karena itu, 
perbaikan sistem pendidikan harus terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendididkan suatu bangsa dalam rangka memenuhi tujuan pendidikan yang hendak 
dicapai. Di indonesia tujuan Pendidikan Nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan Nasional menyatakan bahwa:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watakserta peradapan bangsa yang bermanfaat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif. Mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta tanggung jawab. 
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Pelaksanaan pendidikan di Indonesia, senantiasa menghadirkan perubahan-
perubahan baru dalam rangka penyempurnaan agar dapat mengembangkan 
kemampuan setiap peserta didik. Pelaksanaan pendidikan saat ini tidak hanya 
dilakukan denganpendidikan formal. namun juga dapat dilakukan dengan pendidikan 
non formal. Pendidikan formal merupakan pendidikan yang berlangsung secara 
teratur, berjenjang dan mengikuti syarat-syarat tertentu, mempunyai arah 
pelaksanaan yang terprogram secara jelas dan terperinci, yang berlangsung disekolah 
maupun dilembanga lainnya. Pendidikan formal yang ditempuh peserta didik setelah 
menyelesaikan wajib belajar 12 tahun yaitu pendidikan formal dikampus. Pendidikan 
di kampus merupakan pendidikan yang sudah terlepas dari campur tangan orang tua, 
mahasiswa harus mampu bertanggung jawab pada setiap tindakan yang dipilihnya 
dalam mengikuti pendidikan dikampus. Penilaian proses pendidikan di kampus salah 
satunya melalui daftar presensi mahasiswa, dimana sikap dan kedisplinan mahasiswa 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dikampus menjadi nilai tambah tersendiri. 
Namun pada kenyataannya dalam kegiatan pembelajaran dikampus terutama pada 
mata kuliah Manajemen Keuangan, masih banyak mahasiswa yang kurang disiplin. 
Kebanyakan dari mereka sering tidak masuk kuliah dan titip absen, bahkan 
mahasiswa yang hadirpun belum sepenuhnya optimal dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran Manajemen Keuangan. Sikap mahasiswa selama kegiatan 
pembelajaran masih kurang aktif, banyak mahasiswa yang asik mengobrol saat 
Dosen menerangkan materi Manajemen Keuangan maupun asik bermain dengan 
smartphone. Hal ini menunjukan bahwa motivasi belajar mahasiswa dalam mata 
kuliah Manajemen Keuangan masih rendah, sehingga berdampak pada prestasi 
belajar mahasiswa pada mata kuliah Manajemen Keuangan yang rata-rata menjadi 
rendah. 
Dari hal tersebut dapat kita ketahui bahwa peran motivasi belajar bagi mahasiswa 
sangatlah penting dalam mencapai prestasi belajar yang tinggi, maka proses belajar 
akan menjadi bermakna, kegatan belajar mengajar akan lebih hidup serta dapat 
menghantarkan mahasiswa untuk mencapai prestasi yang diharapkan. Adapun ciri-
ciri mahasiswa yang mempunyai motivasi tinggi antara lain rajin, tekun, ulet, 
antusias, dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran. Namun demikian, 
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motivasi belajar tidak akan tumbuh dengan mudah karena beberapa faktor 
diantaranya: lingkungan belajar, metode pembelajaran yang digunakan, keterampilan 
dosen pada saat mengajar, sarana dan prasarana dikampus, media pembelajaran 
(internet). adanya penghargaan maupun input dorongan dari dalam diri mahasiswa 
yang berkeinginan untuk maju. 
Dari beberapa faktor tersebut yang penulis pandang memiliki peran penting dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan yaitu media internet dan 
faktor lingkungan belajar mahasiswa. Tersediannya media internet dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran dalam rangka mempermudah penyimpanan materi 
pembelajaran serta dapat menumbukan suasana kegiatan pembelajaran serta dapat 
menumbuhkan suasana kegiatan pembelajaran yang menarik guna untuk 
menumbuhkan motivasi belajar dalam diri mahasiswa. 
Sebagaimana yang di kemukakan oleh Idris (2010:1-2) diakui bahwa internet 
merupakan jaringan informasi komunikasi, penyelidikan dan berbagai sumber yang 
tidak terhingga banyaknya yang dapat digunakan untuk membantu siswa 
menghasilkan tesis, kerja proyek, dan sebagainya. Internet sebagai alat untuk 
mencapai informasi yang lebih daripada apa yang terdapat dalam buku teks dengan 
mencari dan mengakses semua website di seluruh dunia. Seiring dengan 
meningkatnya peranan informasi dalam berbagai aktivitas kehidupan maupun 
teknologi. akses terhadap sumber dan jaringan informasi menjadi semakin penting 
bagi siapapun. Internet adalah jaringan informasi yang berkembang sangat pesat dan 
dapat dikatakan sebagai jaringan informasi terbesar didunia pada saat ini. Kini 
internet digunakan oleh jutaan manusia dengan berbagai tujuan termasuk untuk 
tujuan pendidikan. 
Internet di bidang pendidikan sangat berguna dalam proses belajar mengajar 
dikampus, dimana para mahasiswa dapat melengkapi ilmu pengetahuannya, 
sedangkan dosen dapat mencari bahan ajar yang sesuai dan inovatif melalui internet. 
Mahasiswa dapat mencari apa saja di internet, melalui dari materi mata kuliyah 
hingga ilmu pengetahuan umum semuanya bisa dicari di internet. Penggunaan 
internet sebagai media pendidikan dapat dianggap sebagai suatu hal yang sudah 
jamak digunakan dikalangan pelajar. Untuk itu kampus bisa menjadikan internet 
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sebagai media untuk belajar selain dari buku agar mampu menjadi solusi dalam 
menggatasi masalah selama ini terjadi, misalnya minimnya buku yang ada di 
perpustakaan, keterbatasan tenaga ahli, jarak rumah dengan lembaga pendidikan 
biaya yang tinggi dan keterbatasan waktu belajar yang terbatas. Menyadari bahwa 
diinternet dapat ditemukan berbagai informasi apa saja, maka penggunaan internet 
menjadi suatu kebutuhan. 
Selain adanya penggunaan media internet, faktor lain yang juga tidak kalah 
penting yang dapat menggaruhi motivasi belajar siswa yaitu lingkungan sekolah. 
Menurut  Tu’u (2004: 18) lingkungan sekolah dipahami sebagai pendidikan formal, 
dimana ditempat inilah kegiatan belajar mengajar berlangsung, ilmu pengetahuan 
diajarkan dan dikembangkan kepada peserta didik. Lingkungan kampus merupakan 
lingkungan kedua lingkungan keluarga dalam mendidik anak. Lingkunggan kampus 
yang efektif adalah lingkungan belajar yang dibangun untuk membantu mahasiswa 
untuk meningkatkan produktivitas belajar sehingga proses belajar mengajar tercapai 
sesuai dengan yang diinginkan. Ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi 
prestasi di lingkungan kampus antara lain dosen, fasilitas kampus, gedung, 
kurikulum, dan disiplin kampus yang nantinya bisa berpengaruh terhadap 
keberhasilan belajar mahasiswa. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil 
judul “MOTIVASI BELAJAR MANAJEMEN KEUANGAN DITINJAU DARI 
PENGGUNAAN INTERNET SEBAGAI MEDIA BELAJAR DAN LINGKUNGAN 




Menurut Murtiyasa (2014:11) menyebutkan “Desain penelitian untuk jenis penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif adalah eksperimen dan non eksperimen (survei)”. 
Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu secara 
alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan 
data, misalnya dengan mengadakan kuisioner (Sugiyono, 2010).Penelitian ini adalah 
penelitian desain survey yang mana penelitian dilakukan hanya mengambil sampel 
dan suatu populasi menggunakan kuisioner, dengan tiga variabel dimana penggunan 
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internet sebagai media belajar dan lingkungan kampus menjadi variabel bebas 
sedangkan motivasi belajar manajemen keuangan adalah variabel terikat.Kuisioner 
atau angket tersebut adalah sebagai alat pengumpulan data yang pokok.Hal ini 
karena penelitian menggunakan angka-angka (data statistik) dan analisis regresi 
dalam menguji hipotesis yang telah ditetapkan untuk mendapatkan suatu keputusan 
atau kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis dari persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: Y = 1,261+ 
0,363X1+ 0,653X2, artinya variabel Penggunaan data internet sebagai media belajar 
(X1) dan Lingkungan Kampus (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Motivasi Belajar Manajemen Keuangan 
1. Pengaruh Variabel Penggunaan Internet Sebagai Media Belajar  terhadap 
Motivasi Belajar Manajemen Keuangan 
Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh hasil nilai koefisien sebesar b1 = 0,336, 
berarti besar nilai koefisien regresi untuk variabel penggunaan internet sebagai media 
belajar sebesar 0,336. Hal Ini berarti apabila penggunaan internet sebagai media 
belajar semakin meningkat maka hasil belajar semakin tinggi. Penggunaan internet 
sebagai media belajar berpengaruh positif secara signifikan terhadap hasil belajar 
mahasiswa pendidikan akuntansi UMS. Hal ini terbukti dari hasil uji t diperoleh 
thitung =5,113 > ttabel = 1,977 dan nilai signifikan <0,05 yaitu 0,000 dengan 
sumbangan relatif sebesar 33% dan sumbangan efektif sebesar 31%, sehingga ada 
pengaruh yang signifikan penggunaan internet sebagai media belajar terhadap hasil 
belajar mahasiswa. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan 
“Ada pengaruh penggunaan internet sebagai media belajar terhadap Motivasi Belajar 
Manajemen Keuangan mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2015 Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta” teruji 
kebenarannya. Penelitian ini memiliki kesamaan pada hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hamka (2005), hasil angket menunjukan bahwa 48% mahasiswa 
menggunakan internet untuk browsing mencari bahan yang berhubungan dengan 
 7 
materi perkuliahan, 40% menggunakannya untuk mencari infotmasi atau berita, dan 
sisanya, 12% menggunakannya sekedar sebagai hiburan atau mencari teman. Ketika 
mereka ditanya alasanya, jawabanya yang diperoleh adalah: karena praktis (51%), 
cepat (34%), menarik (10%), dan hanya sebagian kecil (5%) yang beralasan karena 
selalu up to date. 
2. Pengaruh Lingkungan Kampus terhadap Motivasi Belajar Manajemen 
Keuangan 
Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh hasil nilai koefisien sebesar b2 =0,676, 
berarti besar nilai koefisien regresi untuk variabel Lingkungan Kampus sebesar 
0,676. Hal ini berarti apabila Lingkungan Kampus semakin mendukung maka hasil 
belajar semakin tinggi. Lingkungan Kampus berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap hasil belajar mahasiswa pendidikan akuntansi UMS. Hal ini terbukti dari 
hasil uji t diperoleh thitung =9,053> ttabel = 1,978 dan nilai signifikan <0,05 yaitu 0,000 
dengan sumbangan relatif sebesar 67% dan sumbangan efektif sebesar 6,4%, 
sehingga ada pengaruh yang signifikan Lingkungan Kampus terhadap Motivasi 
Belajar Manajemen Keuangan. Dari hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 yang 
menyatakan “Ada pengaruh Lingkungan Kampus terhadap Motivasi Belajar 
Manajemen Keuangan mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2015 Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta” teruji 
kebenarannya. Penelitian ini memiliki kesamaan pada hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Naibaho dkk (2010), penelitian menunjukan bahwa variabel 
lingkungan kampus yang dapat mempengaruhi prestasi belajar mereka dan yang 
mendapat peringkat tertinggi adalah hubungan antara dosen dan mahasiswa, urutan 
berikutnya adalah kebersihan kampus. Variabel yang mendapat urutan terendah 
adalah fasilitas internet. lingkungan kampus yang kondusif dapat mempengaruhi 
prestasi belajar mahasiswa sedangkan lingkungan kampus yang tidak sehat akan 
membuat siswa merasa stres, menurutnya motivasi belajar mahasiswa yang pada 
akhirnya mempengaruhi prestasi belajarnya. 
3. Pengaruh Penggunaan Internet Sebagai Media Belajar (X1) dan 
Lingkungan Kampus (X2) terhadap Motivasi Belajar Manajemen Keuangan 
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Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan internet sebagai media belajar dan 
lingkungan kampus berpengaruh terhadap motivasi belajar manajemen keuangan. 
Hal ini dapat dilihat dari persamaan hasil regresi sebagai berikut : Y = 1,261+ 
0,363X1+ 0,653X2  Persamaan menunjukkan bahwa penggunaan internet sebagai 
media  belajar dan lingkungan kampus berpengaruh terhadap motivasi belajar 
manajemen keuangan  dengan nilai koefisien regresi masing-masing variabel sebesar 
0,363 dan 0,653. Nilai tersebut menunjukan bahwa tingkat motivasi belajar 
manajemen keuangan dipengaruhi oleh baik tidaknya penggunaan internet sebagai 
media belajar dan lingkungan kampus. Berdasarkan uji F diperoleh Fhitung> Ftabel 
yaitu 5,276>1,007 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000 dengan nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,943. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh yang 
diberikan oleh penggunaan internet sebagai media belajar dan lingkungan kampus 
terhadap motivasi belajar manajemen keuangan sebesar 93,4% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Dari hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis 3 yang menyatakan “Ada pengaruh penggunaan 
internet sebagai media belajar dan lingkungan kampus terhadap Motivasi belajar 
manajemen keuangan mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2015 Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas `Muhammadiyah Surakarta” teruji 
kebenarannya. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Ada pengaruh penggunaan internet sebagai media belajar terhadap motivasi 
belajar manajemen keuangan pada mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 
2015 universitas muhammadiyah surakarta, hal ini berdasarkan analisis regresi 
linier berganda  (uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel yaitu 5,113 >1,978 dan nilai 
signifikan <0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 33% dan 
sumbangan efektif sebesar 31%, sehingga penggunaan internet sebagai media 
belajar berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar. 
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b. Ada pengaruh lingkungan kampus terhadap motivasi belajar manajemen 
keuangan pada mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2015 universitas 
muhammadiyah surakarta, hal ini berdasarkan analisis regresi linier berganda  
(uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel yaitu 5,276 > 1,978 dan nilai signifikan <0,05 
yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 67% dan sumbangan efektif 
sebesar 6,4%, sehingga lingkungan kampus berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar. 
c. Ada pengaruh penggunaan internet sebagai media belajar dan lingkungan kampus 
terhadap motivasi belajar manajemen keuangan pada mahasiswa pendidikan 
akuntansi angkatan 2015 universitas muhammadiyah surakarta, hal ini 
berdasarkan analisis regresi linier berganda  (uji F) diketahui bahwa uji F 
diperoleh Fhitung> Ftabel yaitu 5,276 >1,007 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000 
dengan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,943. Hal ini menunjukkan 
bahwa penggunaan interner sebagai media belajar dan lingkungan kampus 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar. 
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